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Judul PT°V°:" Tol Layang Jakarta-Cikampek Tanggal Rabu, 9 Januari 2019
Dilanjutkan
Media Koran Tempo
Resume Setelah dihentikan sementara pada libur Natal dan akhir tahun

Proyek Tol Layang
Jakarta-Cikampek
Dilanjutkan

ANTARA FOTO/RISKY ANDRIANTO

Ruas jalan tol Jakarta-Cikampek arah Cikampek, di kawasan
Bekasi Timur, Jawa Barat, 23 Desember lalu.

JAKARTA — PT Jasa Marga (Persero) Thk melanjutkan
pembangunan jalan tol Jakarta-Cikampek Elevated setelah
sempat dihentikan sementara demi kelancaran transportasi
libur akhir tahun. Direktur Utama PT Jasamarga Jalan
Layang Cikampek (JJC), Djoko Dwijono, mengatakan
konstruksi proyek sudah mencapai 62 persen.”Fokus
pekerjaan sekarang pada pengangkatan steel box girder
(SBG), serta pengecoran slab atau badan jalan,” ucap
Djoko, kemarin.

Pengerjaan jalan tol sepanjang 36,4 kilometer itu
dibekukan selama total enam hari pada masa Natal dan
tahun baru, meski tak beruntun. Menurut Djoko, hanya
tersisa sekitar 1.200 buah SBG yang perlu dipasang.

Kontraktor jalan tol layang Jakarta-Cikampek, yakni
PT Waskita Karya (Persero) Tbk, selanjutnya perlu
merampungkan pekerjaan minor dan kelengkapan jalan,
seperti lampu dan drainase. Apalagi konstruksi ditargetkan
beres pada Maret mendatang, sebelum difungsikan untuk
jalur mudik tiga bulan setelahnya.

Direktur Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat, Sugiyartanto, sebelumnya
mengatakan pembangunan jalan tol layang tersebut akan
lebih efektif seiring pembagian waktu kerja dengan proyek
di sekitarnya. Saat ini, lokasi pembangunan jalan tol
Jakarta-Cikampek Elevated bersinggungan dengan dua
proyek strategis lainnya, yakni kereta cepat Jakarta-
Bandung dan kereta rel ringan Jakarta-Bogor-Depok-
Bekasi. @ YOHANES PASKALIS PAE DALE




Tol Bakauheni-Terbanggi Segera

Judul Dioperasikan

Tanggal Rabu, 9 Januari 2019

Media Kompas, (Halaman, 14)

Pemerintah telah menyiapkan ruas ajalan Tol Trans-Sumateras agar dapat beroperasi
dalam waktu dekat

Resume

Tol Bakauheni-Terbanggi Segera Dioperasikan

Pemerintah menyiapkan ruas Jalan Tol Trans-Sumatera
agar beroperasi dalam waktu dekat. Kepala Badan Pengatur
Jalan Tol (BPJT) Herry Trisaputra Zuna, di Jakarta, Selasa
(8/1/2019), mengatakan, ruas jalan tol yang direncanakan
beroperasi dalam waktu dekat adalah Bakauheni-Terbanggi
Besar. Sebab, dari total panjang 140,9 kilometer (km), 14,54
km di antaranya sudah dioperasikan awal 2018. "Ruas itu
sudah siap. Mungkin bisa bulan ini,” ujarnya. Jalan Tol
Trans-Sumatera yang tengah dikebut penyelesaiannya ada-
lah ruas antara Bakauheni sampai Palembang dengan total
panjang 359 km. Diawali ruas Bakauheni-Terbanggi Besar,
ruas lain yang ditargetkan beroperasi April 2019, antara lain,
adalah Terbanggi Besar-Pematang Panggang (112 km). (NAD)



Judul Fungsi Musi IV Masih Terkendala Tanggal Rabu, 9 Januari 2019
Akses
Media Kompas, (Halaman, 16)
Resume Jembatan Musi IV diharapkan mampu mengurangi beban jembatan Ampera hingga 40%

INFRASTRUKTUR JEMBATAN

Fungsi Musi IV Masih
Terkendala Akses

PALEMBANG, KOMPAS — Hampir empat tahun dibangun, Jem-
batan Musi IV yang menghubungkan kawasan llir Timur
dengan Seberang Ulu II di Palembang, Sumatera Selatan,
mulai dilewati warga, Selasa (8/1/2019), Jembatan diresmikan
Wali Kota Palembang Harnojoyo.

Jembatan sepanjang 1130 meter itu diharapkan mengu-
rangi beban di Jembatan Ampera hingga 40 persen. Hanya
saja, kemacetan masih menjadi masalah karena akses jalan
menuju jembatan sempit lantaran belum bebasnya lahan,

Kemarin, setelah dibuka, warga langsung melewati jem-
batan, baik dari hulu ke hilir atau sebaliknya maupun untuk
berswafoto.

Kepala Balai Besar Pelaksana Jalan Nasional (BBPJN) V
Palembang Saiful Anwar menjelaskan, Jembatan Musi IV
merupakan proyek APBN senilai Rp 553 miliar dengan
pembiayaan tahun jamak periode 2015-2018. Sebelum di-
gunakan, uji beban dan uji coba lalu lintas dilakukan.

Jembatan Musi IV dibangun dengan konsep extradosed,
teknologi perpaduan antara kabel dan gelagar kotak. Untuk
memastikan kondisi jembatan tetap baik, disematkan tekno-
logi pemantau struktur jembatan secara waktu nyata, "Di
Jembatan Musi IV, pemasangan alat sudah saat pemba-
ngunan,” katanya.

Saiful mengatakan, fokus utama saat ini adalah menyele-
saikan masalah jalan akses menuju jembatan yang
belum rampung, terutama di Jalan KH Azhari. Semestinya,
jembatan terhubung jalan nasional Jalan Ahmad Yani
Namun, karena lahan belum bebas, pembangunan jalan akses
terhenti.

Saat ini, di kawasan hulu, pengendara harus melalui Jalan
KH Azhari selebar 4,5 meter. Lebar jembatan 14 meter
sehingga terjadi penumpukan arus. Berdasarkan perhitungan,
pembangunan fisik jalan akses butuh Rp 36 miliar.

Kepala Kepolisian Resor Kota Palembang Komisaris Besar
Wahyu Bintono Hari Bawono mengatakan, dalam uji coba lalu
lintas lima hari sebelum pembukaan, terjadi kemacetan di
Jembatan Musi [V pada jam kerja dan pulang kerja. "Apalagi
kawasan ini kawasan strategis, ada pelabuhan dan aktivitas
niaga,” ucapnya.

Untuk mengantisipasi kemacetan di Musi IV, polisi me-
nyiagakan 12 personel untuk mengatur lalu lintas saat kema-
cetan. Mereka bertugas merekayasa lalu lintas mulai dari
pengalihan jalur hingga buka tutup jalan jika dibutuhkan.

Jalan akses

Terkait pembangunan jalan akses, Harnojoyo mengatakan,
pembebasan lahan masih berlangsung. Pemerintah Provinsi
Sumsel sudah menganggarkan dana.

Pelaksana Tugas Kepala Dinas Pekerjaan Umum Bina
Marga dan Tata Ruang Sumatera Selatan Darma Budhi
menerangkan, sudah disiapkan dana pembebasan lahan Rp 22
miliar, tetapi biaya yang dibutuhkan sekitar Rp 60 miliar,
"Pemetaan lahan sudah dua tahun lalu, kemungkinan harga
naik lagl,” ujar Darma.

Darma menjelaskan, permasalahan lahan juga menjadi
kendala pada pembangunan Jembatan Musi VI yang meng-
hubungkan kawasan Ilir Barat dan Seberang Ulu 1. Awal tahun
2019, pembangunan jembatan itu dihentikan untuk sementara
karena keterbatasan anggaran. "Pengerjaan Jembatan Musi VI
kemungkinan baru akan dilanjutkan Agustus 2019 pada APBD
Perubahan,” ucap Darma.

Pemerintah juga berencana membangun dua jembatan lagi
dengan APBN, yakni Jembatan Musi III dan Musi V. Hanya
saja, pembangunan kedua jembatan baru bisa dipastikan pada
APBN 2020, (RAM)




Judul Pemprov Akomodir North South Link | Tanggal | Rabu, 9 Januari 2019
Media Bisnis Indonesia (Halaman, 8)
Resume Tol yang menjadi penghubung Bandung Utara dan Bandung Selatan

» JALAN TOL DALAM KOTA BANDUNG

Pemprov Akomodir North South Link

BANDUNG — Pemerintah Provinsi Jawa Barat
memasukkan ruas jalan tol baru Pasirkoja—Surapati
Bandung atau North South Link (NS Link) ke dalam

revisi tata ruang Jawa Barat.

el BlAR a0

Sefuda Jabuar Iwar Kammiwa mengatakan,
Jalan tol yang dlinisbasl oleh PT Clta
Marga Nusapala Fersada Thi, (CMNP)
medadul BUMD PT Jisa Sarana sersebut
sudah dialornodir dalam revisl Pegaturs
an Daeah tentang Reocana Tata Ruang
Wilsyah (RTEW) labar

“Sudah masuk revisl, sekarang masih
kami bahas dengan DPRD bbar” katanya
di Bandung, Sealn (7/1).

pembanguman Bandung Inta Urban Toll
Rosd (BIUTR) dan proyek Light Radl
Tranalt. (LRT) Bandung Raya.

Setelab proses (f dewan solesal, per-
wisjudan jalan wl yang disebut NS Link
itu akan disodorkan ke Kementertan
Pekorkan Umam dan Perumaban Rakyat
(PUPR) untuk dievabuast.

“Dart kita dipersiaphan up
karena Ind w pihak, Kemevterian e
kerjasn Umum dan Perumatan Rakyat,
Pemenintah Provinal labar, dan Peme-

» Pembangunan tol dalam
kota inl akan diintegrasikan
dengan pembangunan Ban-

Intra Urban Toll Road
(BIUTR) dan proyek Light
Rail Transit (LRT) Bandung
Raya.

BIUTR masih dalam
umnuxmennmngmu
an antua Kemesderlan PUPR, Peagprov
Jabur, dan Pembkot nw
shartng budger pembebusan

Japan [nemational Coope-

mummwuu
terus mendorong. “Kalas teknds karena
dulhllhwhuhnsndmmn

Rands

TOL PENGHUBUNG BANDUNG
UTARA & BANDUNG SELATAN
Rusks tol bary Buskaoje Surapat Bandung stes North South Live (S

Linkimanu dalam revin tats ruang Jaws Daeat, Jalen tof yng Sinkiie-
i oheh PT Citra Morgs Musapals Persans (CMNP) melals BUMD PT Jasa

Savana tersEnut sutah Sakamook datam revisl Peraturan Dasrah
mmmmmmm

Sehsl 1 : Pasirkoja-MohToha 7,60 Km

Seksi 2 : MohToha-Gatot Subroto 3,60 Km

Seksi 3 : Gatot Subroto-Surapati 3,00 Km

Total Panjang : M30Km

Konsep : Blevated di stas lahan Pemprov 75,000 meter
persegi

Total Investasl 1 Rp8,491 Trillun

Target awal honstruksl 1 Triwulan IV 2019

Badan Usaha

: CMNP dan PT Jass Sarana

Jika proyek il NS Link fersebut akan

KELANCARAN MEGAPOLITAN
D temypal yang sama, Gubernur labar
Rktwan Kamd juga memsastshan balvwa

plhakys abkan memerintahban PT s
Saana ast terlibae kendatl daoa swasta
yang akan dikucurkan. “fu lshon pem-
prov, haya lokastnya & Bandung, maka

Raya.
“Masvarakat jangin keling, seolsh ada
jalan 1ol kota tapl publik sansport tidak.
Dus-duanya diprioritashan cums many
uu yun; slap dulvan kits kerjakan,*

mmmmmmm
Taufik mengatalosn jalan tol dalam kota,
balk NS Link maupan BIUTR, termasuk
reaktivas jabur kereta BandunsClwidey,
dan light il wanalt (LRT) dart Terminal
Kewta Copat i Togalluawr ke Kota Ban-

meningkatkan

lintss di Kota Bandung, yang pads malam
hart jumlsheya 2.5 hits osang, sednghan
pagl hart 3.7 juta omang, kaena anes
penduduk dart sekinmya,” wlarmya
 Kemeoterian Dabin N
memninty Pemerintah Provinst Mwa Barat

ngitakan, permintaan geser pos di
APED 2019 sersebut baru bersifat masuk-
an meagingat befum ada anhan secan
terndis lewat surat resnd Kemendagrl,
'\hmu Inl bisa [menggeser] seks-
millar” katamye & Bandung,
Sﬂlll (zn).

Jasa Sarana yang akan geriakan,”

Laparan meagenal hal it Nosan, karena

gnmumegsphnnmmnw

mhlm‘hunlhmmk!ﬁ.\
dikerjakan langsung obeh pumnshmll
asetnya mlli Kabupaten/hota. nan




Judul

Pemkot Klaim Kemacetan Ampera
Turun 40%

Tanggal

Rabu, 9 Januari 2019

Media

Bisnis Indonesia (Halaman, 9)

Resume

Pasca pembukaan Jembatan Musi IV sebagai alternatif jembatan penyebrangan
Kawasan Sebrang Ulu dan Ilir

P JEMBATAN MUSI IV PALEMBANG

Pemkot Klaim Kemacetan

Ampera Turun 40%

PALEMBANG — Pemerintah
Kota Palembang mengklaim bah-
wa kepadatan kendaraan yang
melintas di Jembatan Ampera
berkurang hingga 40% pasca
pembukaan Jembatan Musi IV.

Jembatan Musi [V Kini menjadi

akses alternatif bagi pengendara
yang menuju Kawasan Seberang
Ulu dan lir di kota itu yang
batan Ampera.

Walikota Palembang Hamojoyo
mengatakan bahwa penurunan
kepadatan lalu lintas tersebut
berdasarkan hasil survei Dinas
Perhubungan Kota Palembang.

“Dari hasil survei tersebut ke-
macetan di Ampera berkurang
40% setelah selesai uji coba,
meskipun timbul masalah baru di
Jalan K_H Azhari karena penyem-
pitan jalan tetapi [Pembangunan
akses| Jembatan Musi IV ini
belum selesai masih berlanjut,”
katanya di sela soft launching
Jembatan Musi IV, Selasa (8/1).

Berdasarkan salah satu Kajian
Fakultas Teknik Universitas Sri-
wijaya, lalu lintas haran (LHR)
Jembatan Ampera sudah cukup

tinggi, yvakni rata-rata 352,12 satuan
mobil penumpang (SMP). Dengan
asumsi kecepatan kendaraan yang
melewati )embatan adalah 20 ki-

Jembatan Musi IV setelah selama
36 tahun terakhir, akses penghu-
bung Kawasan Seberang Ulu dan
llir hanya melalui dua jembatan,
yakni Ampera dan Musi IL
“Tidak mudah dapatkan jemba-
tan ini. Jembatan Ampera dibuat
pada 1962, dan selama 20 tahun
kemudian baru ada Jembatan Musi
Il dan baru bisa tambah satu jem-
batan lagi pada 2018,” katanya.
Hamo menjelaskan, dalam ren-
cana Pemkot Palembang, akses
Jembatan Musi IV unakan
konsep jalan lingkar Nan-
tinya, Jembatan Musi IV yang
saat ini berujung di Jalan KH
Azhari di Kawasan Seberang Ulu
itu akan tersambung ke Jalan
Ahmad Yani yvang lebih lebar
karena berstatus jalan nasional.
“Bahkan nanti jalan lingkar

dalam itu akan tembus ke Tol
Palindra (Palembang—Indralaya)
dan Kapal Betung (Kayuagung—
Palembang—Betung),” ungkapnya.

Untuk merealisasikan rencana
tersebut, kata Harno, saat ini pem-
bebasan lahan di Jalan Ahmad
YAni masih terus dikebut. Pemkot
juga meminta bantuan Pemprov
Sumatra Selatan untuk pembayaran
ganti rugi lahan masyarakat.

“Kami dorong percepatan pem-
bebasan lahan, kalau bisa selesai
akhir tahun supaya kemacetan
baru di Jalan K.H Azhari bisa
terurai,” katanva.

Sementara itu, Kepala Balai
Besar Pelaksana Jalan Nasional
(BBPJN) Wilayah V Ki Agus
Syaiful Anwar menambahkan
bahwa pihaknya sudah menga-
lokasikan anggaran sekitar Rp36
miliar dari APBN 2019 untuk
pembangunan fisik perluasan
akses jalan Musi V.

“Nanti Balai yang akan pe-
riksa semua bukti pembayaran
[ganti rugi] apakah sudah bebas
belum. Kalau sudah bebas bisa
dilaksanakan fisiknya,” katanva.
(Dinda Wulandari)




Judul

Tata Ruang Harus Adopsi
Kearifan Lokal

Tanggal

Rabu, 9 Januari 2019

Media Bisnis Indonesia (Halaman, 23)

Resume

Pembangunan saat ini dinilai masih bertumpu pada sektor ekstraktif, monokultur, skala
besar dan polutif.

P MITIGASI BENCANA

Tata Ruang Harus
Adop5| Kearifan Lokal

Direltur Wahana Lingkungan Hi-
dup Indonesia (Walhi) Nur Hidayati
memaparkan bahwa saat inl pemba-
ngunan masth bertumpu pada sekior
ehstraktlf, monokultur, skals besar,
dan polutif. Hal i, menurutnya,
menambah kerawananan bencana
aldbahlhngnya fungsi-fungsi eko-
logis ckasistem

“Contoh mu dari pengabalan
kearifan Jokal dalam perencanaan
Mhyah.dahhdnlolmllhm.&n
di Palu, yang secara tradisional lokasi
tersebut menipalian nuang konservasi
air” ungkapnya, Senin (7/1).

Selain kearifan lokal, Dahniar
Adriani, Direktur Perkumpuian Hu-
kum Berbasis Masyarakat Indonesia
(Huma) menambahkan, penelitian
ilmiah, seperti Peta Zona Bahaya
Mkuifaksi yang dilakukan oleh Pusat
Alr Tanah Dan Geologl Lingkungan
Badan yang diserahlan kepa-

mmmmmyxg

dld.iamnu.ngy.ln;hm)mh-
pada konflik horisontal pemanfaatan
nung dan dampak dari perubaban
klim semakin sering terjadi.
Selain avdit tata ruang, dalam
diskusi media itu muncul dorongan

klim dalam perencanaan tata ru-
ang nasional dan wilayah ke depan,
dengan antara lain memasukkan
zonasl rawan bencana sebagal no-
menklatur khusus di dalam rencana
tats ruang wilsyah, Pemerintah juga
diminta melakukan riset tentang
pola bencana dan dampaknys se-

informasi mengenal pets-peta detall
wilayah rawan bencana alam maupun
bencana ehologhs, dan meninjau wlang
aturan serta standar yang terkait
dengan nsiko, sepertd dalum kode
bangunan agar disesuaikan dengan

BELUM SPESIFIK
mnmg&mm
President Coldwell Banker Danil In-
dra Bhatara mengungkapkan bahwa
memang b.tm hanya ada aturan
ketahanan bencana gempa untuk
pembangunan gedung.

“Jika melituat pengalaman untuk
goedung memang sudah
ada aturan te
gempa. Sementara itu, untuk ben-
cana lalnnya memang belum secara
spesifik ada aturannya,” kata Dani
kepada Besns, Selasa (8/1).

Kemudian, di dalam aturan pem-
bangunan sebenarnya sudah ada

izin Analisa nal
Lingkungan (A: .mm
katanya, sudah masuk ke dalam

kepentingan memelihara lingkungan
vang diatur oleh pemerintah daerah.

Selanjutnya, untuk hunian tapak
sejauh ini belum ada aturan tahan
gempa. Akan tetapi, sudah ada
standar yang dinjurkan oleh peme-
rintah dan tertera dalam SNI 1726:
2012 tentang tata cara perencinaan
ketahanan gempa untuk struktur
bangunan dan non-

Dk Ko Pepein R
mahan, Kementerian PUPR Khalawi
Abdul Hamid mengatakan bahwa

2 ok pengrhang Sulah
sesuai dengan perencanaan tata niang,

Ke depan, Khalawi mengaku akan
lebih memperketat aturan penetap-

an permus

kiman baru

berdasarkan

peta wilnyah Suku Bunga Dasar
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cana. Per
“Mengi-

ngat seba-
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